PENERAPAN SISTEM E-FILING PADA PELAPORAN SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) TAHUNAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN

PAJAK PRATAMA PEKANBARU TAMPAN by Sherly Leonita, -
 
   
TUGAS AKHIR 
 
PENERAPAN SISTEM E-FILING PADA PELAPORAN SURAT 
PEMBERITAHUAN (SPT) TAHUNAN WAJIB PAJAK 
ORANG PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN 
PAJAK PRATAMA PEKANBARU TAMPAN 
 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) 
Pada Program Studi D3 Administrasi Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 










PROGRAM STUDI D3 ADMINISTRASI PERPAJAKAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 




   
 






PENERAPAN SISTEM E-FILING PADA PELAPORAN SURAT 
PEMBERITAHUAN (SPT) TAHUNAN WAJIB PAJAK 
ORANG PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN 







Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Tampan yang beralamat di jalan Ring Road Arengka II, SM Amin, Simpang Baru, 
Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Berlangsung sejak bulan Januari sampai 
bulan April 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
Penerapan Sistem E-Filing dan apa kendala yang terjadi pada saat melaporan 
SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan. 
Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh melalui Wawancara Struktur di KPP Pratama Pekanbaru 
Tampan. Analisis data dilakukan dengan Metode Deskriptif, dimana 
mendeskriptifkan hasil penelitian secara Deskriptif sesuai Standar Ukur dengan 
persepsi pengalaman informan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
1)Penerapan sistem e-filing pada Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan efektif 
meningkatkan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.2)Penerapan 
sistem e-filing terkendala karena masalah koneksi yang terbatas.3)Sistem e-filing 
memberikan pengaruh yang Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaporkan SPT Tahunannya  
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1.1 Latar Belakang 
Pemerintah terus memaksimalkan potensi Pajak yang ada untuk memenuhi 
pembiayaan Negara setiap tahunnya. Bagi sebagian Negara, tak terkecuali 
Indonesia sebagai negara berkembang, Pajak merupakan unsur paling penting 
dalam menompang anggaran penerimaan Negara. Pemerintahan Negara-negara di 
dunia menaruh perhatian yang begitu besar terhadap sektor Pajak. Pengeluaran 
pemerintahan yang menggunakan dana Pajak diantaranya belanja pegawai dan 
pembangunan sarana seperti jalan, jembatan, rumah sakit, hingga kantor polisi.  
Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak, Instansi Pemerintahan di bawah 
Departemen Keuangan sebagai Pengelola Sistem Perpajakan di Indonesia, 
berusaha melakukan tugas pokoknya yaitu meningkatkan penerimaan Pajak 
dengan mereformasi pelaksanaan sistem perpajakan menjadi lebih modern. Semua 
pemasukan Negara yang berasal dari Pajak akan digunakan untuk membiayai 
semua pengeluaran umum negara, dalam hal ini digunakan untuk mensejahterakan 
dan memakmurkan rakyat (Waluyo,2010). Syarat utama yang harus dipenuhi 
dalam reformasi administrasi perpajakan adalah penyederhanaan sistem 
perpajakan sehingga dapat dikelola secara efektif dan efisien. 
Sistem pemungutan pajak mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan Negara, baik di bidang kenegaraan 
maupun di bidang sosial dan ekonomi. Sistem pemungutan Pajak merupakan 





Negara. Secara umum, terdapat tiga sistem pemungutan Pajak, yaitu official 
assessment system (1967), withholding system (1968-1983), dan self assessment 
system (1984). Seiring berjalannya waktu, sejak adanya reformasi Indonesia mulai 
menerapkan self assessment system. Dalam sistem ini, Wajib Pajak dituntut untuk 
berperan aktif, mulai dari mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak, mengisi SPT 
(Surat Pemberitahuan), menghitung besarnya pajak terutang, dan menyetor 
kewajibannya. Setiap Wajib Pajak yang terdaftar tentu memiliki Nomor Pokok 
Wajib Pajak (NPWP), dianggap sudah mengerti dan memahami mengenai 
peraturan perpajakan yang berlaku. Namun, dalam prakteknya masih banyak 
Wajib Pajak yang tidak tahu sama sekali mengenai peraturan perpajakan yang 
berlaku. Dengan masih adanya beberapa Wajib Pajak yang tidak sepenuhnya 
memahami peraturan dan melaporkan SPT Tahunannya yang akan berdampak 
pada penerimaan Pajak di Indonesia. 
Salah satu jenis SPT  yang harus dilaporkan Wajib Pajak orang pribadi 
adalah SPT tahunan. Wajib Pajak melaporkan Pajak terutang melalui SPT tahunan 
setiap tahun sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan dalam peraturan 
perpajakan. Penerimaan laporan SPT tahunan merupakan agenda rutin tahunan 
yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak. DJP menunjuk setiap Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) untuk melaksanakan penerimaan SPT tahunan bagi 
seluruh Wajib Pajak yang terdaftar di wilayah kerja masing-masing. 
Adapun yang menjadi masalah dalam pelaporan Surat Pemberitahuan saat 
ini adalah kesadaran masyarakat atau Wajib Pajak itu sendiri. Fakta di lapangan 




tahunan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan yaitu sebagai 
berikut: 









2015 91. 365 42.180 46% 
2016 77. 367 46.769 60% 
2017 73. 430 45.049 61% 
2018 56. 927 44.746 78% 
2019 72. 533 54.456 75% 
Sumber: Appportal KPP Pratama Pekanbaru Tampan {2015-2019} 
Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah Wajib Pajak yang terdaftar belum 
sepenuhnya melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunanya. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak untuk melaporkan Surat 
Pemberitahuan, Direktorat Jenderal Pajak melakukan bembenahan pelayanan 
publik kepada Wajib Pajak dengan diterbitkannya Peraturan Direktur Jenderal 
Pajak Nomor PER-1/PJ/2014 tentang Tata cara Penyampaian Surat 
Pemberitahuan Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan Formulir 
1770S atau 1770SS secara e-Filing melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.djpoonline.go.id). 
Salah satu upaya pemerintahan dalam meningkatkan penerimaan Pajak 
dengan melakukan modernisasi administrasi perpajakan berbasis teknologi terkini, 
yaitu e-filing. Layanan sistem e-filing diharapkan mampu menghemat biaya, 
waktu dan sumber daya untuk melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) secara 
benar dan tepat waktu. Pemahaman teknologi informasi tersebut, diharapkan akan 
membantu Wajib Pajak dalam memanfaatkan sistem e-filing. Sistem e-filing yang 




menggunakan e-filing dalam melaporkan SPT. Dengan sistem e-Filing yang 
dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Tampan bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan 
Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib Pajak orang pribadi. 
E-Filing adalah layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan 
Wajib Pajak secara elektronik kepada Direktorat Jenderal Pajak, dengan 
memanfaatkan jalur komunikasi internet. Dengan adanya sistem ini, para Wajib 
Pajak akan lebih mudah menunaikan kewajibannya tanpa harus mengantri di 
kantor pelayanan Pajak. Selain itu, pengiriman data Surat Pemberitahuan (SPT) 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja baik di dalam maupun luar Negeri, 
tidak tergantung pada jam kantor dan dapat pula dilakukan di hari libur dan tampa 
kehadiran Petugas Pajak (24 jam 7 hari), dimana data akan dikirim langsung ke 
database Direktorat Jenderal Pajak dengan fasilitas internet (On-line) yang 
disalurkan melalui satu atau beberapa perusahaan penyedian jasa aplikasi (ASP). 
Berdasarkan latar belakang diatas, mengenai layanan aplikasi Electronic 
Filing System (e-filing). Penulis bertujuan untuk melakukan penelitian di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan dalam memenuhi tugas akhir dengan 
judul “Penerapan Sistem E-Filing pada Pelaporan Surat Pemberitahuan 
(SPT) Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Tampan” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang 




1. Apakah penerapan E-Filing di KPP Pratama Pekanbaru Tampan dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT 
Tahunan? 
2. Apakah terdapat kendala pada penyampaian pelaporan SPT Tahunan 
Wajib Pajak menggunakan sistem E-filing dan Upaya apa yang dilakukan 
agar meningkatkan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak di KPP Pratama 
Pekanbaru Tampan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan E-Filing di KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi dalam pelaporan 
SPT Tahunan. 
2. Untuk mengetahui kendala dalam penyampaian pelaporan SPT Tahunan 
Wajib Pajak menggunakan sistem E-filing dan Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak di KPP Pratama 
Pekanbaru Tampan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, antara lain: 
1. Bagi penulis Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat dalam 
mencapai kelulusan pada prodi D3 Administrasi Perpajakan UIN SUSKA 




perpajakan dan untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai perpajakan 
serta mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh diperkuliahan pada 
dunia kerja. 
2. Bagi mahasiswa sebagai langkah awal dalam mengaplikasikan semua ilmu 
yang telah diproleh selama duduk di bangku kuliah dan menambah 
pengetahuan mengenai proses pelaporan SPT Tahunan orang pribadi, dan 
hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan di Indonesia sebagai sumber 
referensi bagi penulis lainnya pada masa yang akan datang. 
3. Bagi Akademisi hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumber 
informasi dan salah satu sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang 
berminat pada bidang atau topik permasalahan yang sama. 
4. Bagi KPP Pratama Pekanbaru Tampan Dengan menyusun Tugas Akhir ini 
diharapkan adanya peningkatan pelayanan dan sosialisasi oleh KPP 
terhadap masyarakat untuk melakukan pelaporan SPT dengan benar yang 
telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan akan dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Tampan di JL. MR. SM.Amin (Ring Road Arengka II)  Pekanbaru.  
1.5.2 Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian dilakukan tanggal 21 januari 2020 – 10 April 2020 
1.5.3 Jenis Data 





1.5.3.1 Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara lansung oleh penulis 
melalui wawancara. 
1.5.3.2 Data Sekunder 
Data Sekunder data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara seperti bentuk laporan, catatan, dan dokumen melalui KPP Pratama 
Pekanbaru Tampan. 
1.5.4 Teknik Pengumpulan Data  
Penulis mengumpulkan data dengan teknik Observasi dan Dokumentasi. 
1.5.4.1 Observasi 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara mengamati 
secara langsung objek yang menjadi tujuan penulis yaitu penerapan sistem e-filing 
pada pelaporan SPT tahunan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Tampan. 
1.5.4.2 Interview 
Penulis mengumpulkan data dengan mengadakan Wawancara atau Tanya 
jawab tentang masalah yang diteliti secara langsung dan terbuka kepada pegawai 
dan staf KPP Pratama Pekanbaru Tampan khususnya kepada kepala Seksi 
Pelayanan, dan kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi yang dianggap mampu 
memberikan data dan informasi yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini. 
1.5.4.3 Studi dokumentasi  






1.5.5 Analisis Data 
Setelah data tersusun sistematis, langkah selanjutnya yaitu mengadakan 
analisis. Dalam hal ini penulis menggunakan  pendekatan kulitatif, yaitu 
penjelasan dengan kata-kata yang sistematis sehingga permasalahan terungkap 
dengan jelas dan data yang dinyatakan tidak dalam bentuk statistik. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Dalam penulisan ini terdapat beberapa bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I :   PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, teknik pengumpulan data dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK 
PRATAMA PEKANBARU TAMPAN 
  Bab ini menjelaskan deskripsi atau gambaran umum Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan, tentang sejarah 
singkat, visi misi, serta struktur organisasi unit kerja dan urairan 
tugas pokok dan fungsinya dalam Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Tampan. 
BAB III    :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
  Dalam bab ini berisi tentang tinjauan teori atau konsepsi yang 
digunakan untuk pembahasan serta deskripsi mengenai data dan 
fakta berkaitan dengan judul dan pokok pembehasan dan di dalam 




pelaporan surat pemberitahuan tahunan orang pribadi pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan. 
BAB IV :  PENUTUP 
  Bab ini  merupakan bab akhir dalam penulisan ini, yang mana dalam 
bab ini akan memuat kesimpulan yang diperoleh  berdasarkan hasil 
penulisan pada bab-bab sebelumnya mengenai hal-hal yang telah 
dikemukakan dari beberapa saran yang menjadi bahan masukan 
dalam penerapan sistem e-filing pada pelaporan surat pemberitahuan 








GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 
PEKANBARU TAMPAN 
 
2.1 Sejarah Singkat KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
Pembentukan Kantor KPP Pratama (Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor: 473/KMK.01/2004 Tentang Perubahan Lampiran 1, 
II, III, IV dan V Keputusan Menteri Keuangan Nomor 433/KMK.01/2001 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak, 
Kantor Pelayanan Pajak, Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan 
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuntungan Nomor 
519/KMK.01/2004) tanggal 13 Oktober 2004. 
Pada awalnya, dikota Pekanbaru hanya terdapat satu Kantor Pelayanan 
Pajak, yaitu KPP Senapelan. Saat itu masih terdapat Kantor Pelayanan PBB 
Pekanbaru dan Kantor Pemeriksaan dan Penyelidikan Pekanbaru. Namun seiring 
dengan perkembangan kota dan wilayah, kota pekanbaru dibagi dalam dua 
kewilayahan kantor pelayanan pajak pada tahun 1999, yaitu KPP Pekanbaru 
Tampan. Wilayah KPP Pekanbaru tampan meliputi wilayah Kabupaten Kampar, 
Kabupaten Pelalawan, dan Kota Madya Pekanbaru (Khusus kecamatan Payung 
Sekaki dan kecamatan Tampan). Perubahan nama KPP menjadi KPP Pratama 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 






tanggal 6 Mei 2008. Alamat Sekarang menempati gedung bersama dengan KPP 
Madya Pekanbaru di JL. MR.SM. Amin (Ring Road Arengka II) Pekanbaru. 
Dengan bergulirnya modernisasi dan rektrukturisasi Kantor (secara 
bertahap dimulai tahun 2002), maka pada tanggal 27 Mei 2008 berdirilah KPP 
Pratama Pekanbaru Tampan. Berdirinya KPP Pratama Pekanbaru Tampan diawali 
dengan adanya Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-95/PJ/2008 
Tentang Penerapan Organisasi, Tata Kerja dan Saat Mulai Beroperasinya Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Nanggroe Aceh Dasussalam Dan Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara II, Serta Pelayanan Pajak 
Pratama Dan/Atau Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Di 
Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara I, Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Riau Dan  Kepulauan Riau, Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Timur, Dan Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Sulawesi Selatan, Barat Dan Tenggara. Dengan demikian, sejak 
saat itu KPP Pratama Pekanbaru Tampan memasuki babak baru dalam 
modernisasi Kantor pelayanan pajak secara nasional, dan dibawah naungan 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Riau dam Kepulauan Riau.  
 
2.2 Tipologi, Tugas dan Fungsi 
2.2.1 Tripologi 
Perubahan yang terjadi di KPP Pratama Tampan DJP yang menerapkan 
sistem administrasi perpajakan modern antara lain adalah organisasi yang 




KPP Pratama merupakan integrasi dari tiga kantor operasional DJP, yaitu: 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB), Kantor Pemeriksaan dan Penyelidikan Pajak (Karikpa). Dengan demikian, 
dengan beroperasinya KPP Pratama, Wajib Pajak dapat melaksanakan semua 
kewajibannya dalam satu kantor, Berbeda dengan KPP WP Besar dan KPP Madya 
yang hanya mengadministrasikan sebagian kecil WP Badan dengan skala besar 
dan menengah, KPP Pratama akan menangani WP Badan kelas menengah ke 
bawah yang jumlahnya mencapai ribuan, WP Orang Pribadi dan Objek Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 
(BPHTB). 
Pembentukan KPP Pratama Tampan sendiri tidak dimaksudkan untuk 
meningkatkan penerimaan melalui pengawasan yang intensif, dan kepada 
perluasan jangkauan pelayanan perpajakan,ekstensifikasi WP Orang Pribadi, serta 
peningkatan citra DJP di mata masyarakat luas. 
KPP Pratama Tampan menerapkan sistem administrasi perpajakan modern 
dengan karakteristik-karakteristik antara lain: organisasi yang berdasarkan fungsi, 
system informasi yang terintegrasi, sumber daya yang kompeten, sarana kantor 
yang memadai dan tata kerja yang transparan. Sistem hukum pajak sebagai hukum 
public yaitu, sifatnya yang sangat dinamis mengikuti perkembangan 
lingkungannya, seperti politik, ekonomi, praktik bisnis, dan lain sebagainya. 
Diharapkan, dengan penggabungan kedua sistem tersebut akan tercipta suatu 
sistem informasi yang akan membawa dampak pada peningkatan pelayanan, 




sumber daya manusia dalam kantor ini telah menerapkan kode etik yang ketat 
yang diimbangi dengan pemberian remunerasi yang lebih baik. 
Setiap pegawai yang akan ditempatkan di kantor yang telah menerapkan 
administrasi modern wajib menandatangani pernyataan kesanggupan 
melaksanakan kode etik pegawai. Pada KPP Pratama Pekanbaru Tampan terdapat 
petugas Account Representative (AR) yang siap melayani dan memberikan 
konsultasi kepada Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib 
Pajak dapat menghubungi AR baik secara langsung bertatap muka, ataupun 
melalui telepon, faximile, maupun e-mail. Disamping itu, AR juga bertugas untuk 
mengawasi kewajiban perpajakan wajib pajak secara intensif. 
2.2.2 Tugas 
KPP Pratama Pekanbaru Tampan mempunyai tugas melaksanakan 
penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan Wajib Pajak di bidang Pajak 
Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, 
Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan 
Hak atas Tanah dan Bangunan dalam wilayah wewenangnya berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2.2.3 Fungsi 
Dalam Pasal 58, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi: Pengumpulan, 
pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi perpajakan, penyajian 
informasi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, serta penilaian objek 
Pajak Bumi dan Bangunan, Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan, 




Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, penyuluhan perpajakan, 
Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak, Pelaksanaan ekstensifikasi, Penata usahaan 
piutang pajak dan pelaksanaan dalam penagihan pajak, Pelaksanaan pemeriksaan 
pajak, Pengawasan kepatuhan dalam kewajiban perpajakan, Pelaksanaan 
konsultasi perpajakan, Pelaksanaan intensifikasi, Pembetulan ketetapan pajak 
Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan, Pelaksanaan administrasi kantor. 
 
2.3 Visi dan Misi KPP Pratama Perkanbaru Tampan 
Adapun yang menjadi Visi dan Misi Direktorat Jendral Pajak secara umum 
dimana termasuk di dalamnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Tampan adalah sebagai berikut: 
2.3.1 Visi 
Visi KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah “Menjadi Institusi 
Pemerintah yang menyelenggarakan sistem administrasi perpajakan modern, 
efektif, efisien, dan dipercayai masyarakat dengan integritas dan profesionalisme 
yang tinggi”. 
2.3.2 Misi 
Misi KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah “Menghimpun penerimaan 
pajak negara berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang mampu mewujudkan 
kemandirian pembiayaan anggaran pendapatan dan belanja negara melalui 






2.4  Struktur Organisasi KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
Struktur organisasi adalah suatu bagan yang menggambarkan secara 
sistematis mengenai penetapan, tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab 
masing-masing bagian dalam sebuah organisasi dengan tujuan untuk menciptakan 
keharmonisan dalam bekerja sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan 
teratur.  















































































2.5 Uraian Tugas KPP Pratama Pekanbaru Tampan  
Uraian tugas bagian/unit Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Tampan mempunyai unit kerja masing-masing yaitu: 
1. Kepala Kantor 
Mengkoordinasikan penyusutan rencana kerja Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) sebagai bahan penyusunan rencana strategis kantor wilayah. 
Mengkoordinasikan pengamanan penerimaan pajak berdasarkan potensi 
pajak, perkembangan kegiatan ekonomi keuangan dan realisasi 
penerimaan tahun lalu. Mengkoordinasikan pelaksanaan tindak lanjut 
kesepahaman sesuai arahan kepala kantor wilayah. Mengkoordinasikan 
rencana pencairan data strategis dan potensi dalam rangka intensifikasi 
atau ekstensifikasi perpajakan. Mengkoordinasi pengolahan data guna 
menyajikan informasi perpajakan. 
2. Sub Bagian Umum 
Mengkoordinasikan tugas pelayanan kesekretarian dengan cara 
mengatur kegiatan tata usaha dan kepegawaian, keuangan serta serta 
rumah tangga dan perlengkapan untuk menunjang kelancaran tugas kantor 
pelayanan pajak. 
3. Seksi Pengolahan Data dan Informasi  
Melakukan pengumpulan. Pencarian, dan pengelolaan data, 
penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan 
tata usah penerimaan perpajakan, pengalokasian pajak bumi dan bangunan 




teksi computer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filing pelaksanaan i-
SISMIOP dan SIG, serta penyiapan laporan kinerja. 
4. Seksi Pelayanan 
Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk 
hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan dan pengelolaan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat 
lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta 
melakukan kerjasama perpajakan. 
5. Seksi Penagihan 
Mempunyai tugas Membuat keputusan atas permohonan 
angsuran/penunda pembayaran piutang pajak dari wajib pajak, Memberi 
surat teguran (ST), Penerbitan surat perintah penagihan sengketa terhadap 
wajib pajak tertentu (wajib pajak yang mempunyai edikad baik untuk 
melakukan pembayaran pajak) Pemeriksaan dalam rangka penagihan, 
Menerbitkan surat paksa (SP), Membuat surat permintaan pemblokiran 
rekening bank wajib pajak (apabila wajib pajak memiliki rekening bank), 
Menerbitkan Surat Perintah Melakukan Penyitaan(SPMP), Membuat 
daftar usulan penghapusan pajak yang kadaluwarsa penagihan pajak, 
Menjawab permintaan konfirmasi tunggakan pajak dari KPP lain apa bila 
ada permohonan permintaan, Membuat usulan pencegahan dan 
penyandaran terhadap WP tertentu (wajib pajak yang mempunyai edikad 
baik untuk melakukan pembayan pajak, melunasi pajak  yang akan 
berangkat keluar negeri), Penerbitan surat permintaan jadwal waktu dan 




6. Seksi Pemeriksaan 
Mempunyai tugas melakukan puyusanan rencana pemeriksaan, 
pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran 
surat perintah pemeriksaan pajak, serta administrasi pemeriksaan 
perpajakan lainnya. 
7. Seksi Ekstensifikasi 
Mempunyai  tugas di antaranya: 
a. Prosedur Seksi Ekstensufikasi perpajakan: 
1) Tata cara pendaftaran Objek Pajak Baru dengan penelitian 
Lapangan. 
2) Tata cara pendaftaran Objek Pajak Baru dengan penelitian kantor. 
3) Tata cara pemprosesan dan piñata Usaha Dokumen Masuk. 
4) Tata cara penerbitan Surat Himbauan untuk ber- NPWP 
b. Cara pencairan data dari pihak ketiga dalam rangka pembentukan Bank 
Data Perpajakan: 
1) Tata cara pencairan data potensi perpajakan dalam rangka 
pembuata fiscal. 
2) Tata cara penyelesaian mutasi sebagai objek dan subjek pajak 
PBB. 
3) Tata cara pelaksanaan penelitian Individual objek PBB. 
4) Tata cara penyelesaian mutasi seluruh objek dan subjek PBB. 
5) Tata cara pemeliharaan data objek dan subjek pajak PBB. 
6) Tata cara pembentukan / penyempurnaan. 




8. Seksi Pengawasan dan Kosultasi I.II.III.IV 
Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 
perpajakan wajib pajak, bimbingan atau himbauan kepada wajib pajak dan 
konsultasi teknis perpajakan, penyusutan prifil wajib pajak, Analisis kerja 
wajib pajak, melakukan rekonsiliasi data wajib pajak dalam rangka 
melakukan intensifikais, dan melakukan evaluasi hasil banding seksi 
pengawasan dan konsultan. 
9. Seksi Fungsional 
Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang- undangan 
yang berlaku. 
2.6  Wilayah Kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
Sesuai lampiran II Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 67/PMK.01/2008 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 
132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat 
Jenderal Pajak (angka 43), Wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan 





Table 2.1  Kecamatan dan kelurahan yang termasuk wilayah KPP Pratama 
Tampan  Pekanbaru 
 
No Kecamatan Kelurahan 
1 Payung Sekaki Tampan 
  Air Hitam 
  Labuh Baru Barat 
  Labuh Baru Timur 
2 Sukajadi Jadirejo 
  Sukajadi 
  Pulau Karam 
  Kampung Melayu 
  Kampung Tengah 
  Kedung Sari 
  Harjosari 
3 Marpoyan Damai Wonorejo 
  Tangkerang Barat 
  Tangkerang Tengah 
  Kelurahan Maharatu 
  Sidomulyo Timur 
4 Bukit Raya Simpang Tiga 
  Tangkerang Labuai 
  Tangkerang Selatan 
5 Tampan Simpang Baru 
  Tuah Karya 
  Sidomulyo Barat 
Sumber: Arsip PMK Nomor: 132/PMK.01/2006  
 
2.7 Sumber Daya Aparatur KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
Sumber daya aparatur KPP Pratama Pekanbaru Tampan berjumlah 85 
orang, 58 orang didomisilikan oleh pegawai yang relative muda. Hal ini 
merupakan suatu kekuatan dan potensi yang sangat penting dalam menjalankan 
tugas dan fungsi yang ada. Mereka adalah generasi muda perpajakan yang masuk 
ke Direktorat Jendral Pajak dalam posisi yang sudah diperbaharui dengan 





Tabel 2.2 Daftar Pegawai KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
 
No Unit Kerja Jumlah Pegawai 
1. Kepala Kantor 
 (1 pria) 
1 
2. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal  
(4 pria + 3 wanita) 
7 
3. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
(3 pria + 3 wanita) 
6 
4.  Seksi Pelayanan 
(6 pria + 8 wanita) 
14 
5. Seksi Penagihan 
(5 pria + 1 wanita) 
6 
6. Seksi Pemeriksaan 
 (2 pria + 2 wanita) 
4 
7. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan  
(3 pria+ 2 wanita) 
5 
8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I 
(2 pria + 5 wanita) 
7 
9. Seksi pengawasan dan Kosultasi II 
(4 pria + 2 wanita) 
6 
10. Seksi Pengawasan dan Konsultasi III 
(4 pria+ 2 wanita) 
6 
11. Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV 
(5 pria +1 wanita) 
6 
12. Kelompok Jabatan Fungsional  
(17 pria) 
17  
Total  85 
Sumber: data KPP Pratama Pekanbaru Tampan{2020} 
 
Tabel 2.3 Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Pegawai 
1. SLTA 7 
2. D1 8 
3. D3 21 
4. D4/S1 41 
5. S2 8 
Total 85 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai Penerapan 
Sistem E-Filing pada Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Wajib Pajak 
Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan maka 
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan: 
1. Bahwa dalam Penerapan Sistem E-Filing pada Pelaporan Surat 
Pemberitahuan (SPT) tahunan telah sesuai dengan Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor PER- 06 / PJ / 2014 dan proses penerapannya pun 
dilakukan secara bertahap, Wajib Pajak harus memiliki E-FIN (Electronic 
Filing Identification Number) terlebih dahulu yang nantinya E-FIN akan 
digunakan untuk mendaftarkan akun DJP Online di website 
djponline.pajak.go.id. Setelah akun DJP Online terdaftar maka Wajib 
Pajak sudah dapat melakukan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) 
menggunakan sistem e-filing dengan membuka akun DJP Online dengan 
memasukkan NPWP dan password.  
2. Adapun kendala yang dialami oleh Wajib Pajak pada saat Pelaporan Surat 
Pemberitahunan (SPT) Tahunan menggunakan sitem e-filing sebagian 
besar terjadi karena masalah koneksi yang terbatas, kurangnya kesadaran 
internal dari wajib pajak itu sendiri, keengganan wajib pajak untuk 
memakai aplikasi, pemahaman petugas yang tidak merata dan karakter 






Wajib Pajak beranggapan bahwa pelapolan Surat Pemberitahunan (SPT) 
menggunakan e-filing sulit dilakukan secara pribadi. 
3. Penerapan Sistem E-Filing pada pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
4. Upaya yang telah dilakukan KPP untuk meningkatkan Pelaporan Surat 
Pemberitahunan Wajib Pajak yaitu dengan cara melakukan sosialisasi 
kepada wajib pajak dengan memberikan penjelasan yang lebih jelas 
mengenai system elektronik ini, dan telah melakukan pemantauan dan 
pengawasan dimana adanya pegawai yang telah tunjuk untuk memeriksa 
wajib pajak yang seharunya menggunakan system elektronik dengan 
ketentuan wajib pajak yang telah melaporkan SPT sebanyak 25 SPT. 
 
4.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan agar lebih 
ditingkatkan kembali sosialisasi yang dilakukan kepada Wajib Pajak, 
dengan cara memberikan pemahaman tentang penggunaan e-filing ataupun 
pemberian pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai Wajib Pajak 
dan diperbanyak juga sosialisasi dan penjaringan langsung ke perusahaan 
yang ada dalam wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan agar 






2. Apabila Wajib Pajak melaporkan SPT secara pribadi disarankan untuk 
menggunakan koneksi internet berkecepatan tinggi untuk memudahkan 
dalam pelaporan serta untuk mengantisipasi keadaan dimana koneksi 
internet yang masih stabil. Lebih mengoptimalkan dan memaksimalkan 
sistem informasi untuk lebih mengembangkan aplikasi e-filing itu sendiri. 
3. Disarankan kepada Wajib Pajak agar lebih aktif lagi menggali informasi 
mengenai perpajakan dikarenakan saat ini sudah banyak kemudahan yang 
dapat diperoleh dalam melakukan prosedur perpajakan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kepatuhan dan kesadaran Wajib Pajak agar lebih patuh lagi 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKSI 
PELAYANAN KPP PRATAMA PEKANBARU TAMPAN 
 
1. Apa yang dimaksut sistem e-filing? 
2. Apakah penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT tahunanya?  
3. Apakah penerapan sistem e-filing di KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
sudah sesuai dengan perundang-undangan perpajakan? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat yang paling utama sekali dalam 
melaporkan SPT menggunakan e-filing tersebut ? 
5. Apa saja kendala yang sering terjadi pada saat pelaporan SPT 
menggunakan sistem e-filing ? 
6. Langkah apa yang akan dilakukan oleh KPP Pratama Pekanbaru Tampan 







2 Data WP Secara Manual
2017 66,060          
2018 41,850          
2019 21,940
Tahun Yang Terdaftar Yang Melapor
3 Data WP Efiling 2019 32,516          2015 91.365 42.18
hanya ada data efiling dan 2019 2016 77.367 46.769
2017 73.43 45.049
4 2018 57 44.746
1770 S 25,000          2019 72.533 54.456
1770 SS 23,394          
sumber : infomon
5 target efiling hanya ada pada tahun 2019
Target 2019 Badan OP (1770) OP S (1770 S) Total
KPP Tampan                          4,345               4,804        21,159 30,308 
Realisasi 2019 Badan OP (1770) OP S (1770 S) Total
KPP Tampan                          4,613               3,587        24,316 32,516 
sumber : appportal
6 2015 2016 2017 2018 2019
Badan                          4,449               4,488          4,554     4,703                          5,981 
OP Non Karyawan                          3,850               4,153          5,163     6,802                          8,227 
OP Karyawan                       38,330             42,616        39,886   37,944                        46,189 
Realisasi SPT Total                       46,629             51,257        49,603   49,449                        60,397 
sumber : dashboard
7 2015 2016 2017 2018 2019
Badan 8,942 7,699 8,158 9,522 9,166
OP Non Karyawan 9,207 5,978 7,222 7,318 9,940
OP Karyawan 82,158 71,389 66,208 49,609 62,593
WP Terdaftar Wajib SPT 100,307 85,066 81,588 66,449 81,699
WP tidak lapor SPT Tahunan 2015 2016 2017 2018 2019
Badan 4,493                       3,211             3,604        4,819   3,185                        
OP Non Karyawan 5,357                       1,825             2,059        516       1,713                        
OP Karyawan 43,828                     28,773          26,322     11,665 16,404                      
Total 55,693                     35,825          34,002     19,018 23,321                      
sumber : dashboard
Kepatuhan 2015 2016 2017 2018 2019
Badan 49.75% 58.29% 55.82% 49.39% 65.25%
OP Non Karyawan 41.82% 69.47% 71.49% 92.95% 82.77%
OP Karyawan 46.65% 59.70% 60.24% 76.49% 73.79%
Total 46.49% 60.26% 60.80% 74.42% 73.93%
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